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ABSTRAK 
 
Salah satu jenis perkerasan jalan yang mampu mengurangi dampak dari beberapa masalah perkerasan seperti aquaplaning adalah 
aspal porus. Kebutuhan aspal minyak dalam negeri terus meningkat, salah satu alternatif untuk mengurangi akan kebutuhan aspal 
minyak adalah dengan menggunakan asbuton yang merupakan aspal alam Indonesia. Penuaan merupakan salah satu penyebab 
terjadinya kerusakan dan penurunan kekuatan konstruksi perkerasan. Selain itu beban tarik merupakan salah satu pembebanan yang 
dialami oleh suatu lapisan perkerasan dan sering menyebabkan terjadinya retak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penuaan jangka pendek aspal porus yang mengandung BGA (Buton Granular Aaphalt) terhadap nilai kuat tarik tidak langsung, 
elastisitas dan toughness. Variasi kadar BGA yang digunakan yaitu 0%, 2,5%, dan 4,5%. Metode penuaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Short Term Oven Aging, dimana benda uji di oven pada suhu 1350C sebelum dipadatkan selama 4 jam. 
Sedangkan untuk mengetahui nilai kuat tarik tidak langsung digunakan metode pengujian kuat tarik tidak langsung ASTM D6931-
12. Hasil penelitian diperoleh nilai ITS meningkat seiring dengan bertambahnya BGA dalam campuran dan proses penuaan jangka 
pendek. 
 
Kata Kunci : Aspal Porus, Aspal Buton Granular, Kuat Tarik Tidak Langsung, Penuaan 
 
ABSTRACT 
 
One type of pavement that is able to reduce the impact of some pavement problems such as aquaplaning is porous asphalt. petroleum 
asphalt needs domestically continue to increase, one alternative to reduce the need of asphalt oil is to use asbuton which is a natural 
asphalt in Indonesia. Aging is one of the causes of the occurrence of the damage and a decrease in the strength of the construction 
of the pavement. Besides that, the tensile load is one of the loading experienced by a layer of pavement and often leads to the 
occurrence of cracks. This study aim to determine the effect of short-term  aging asphalt porous containing BGA (Buton Granular 
Asphalt) concerning the value of the indirect tensile strength, modulus of elasticity and toughness. Aging method used in this 
research is Short Term Oven Aging, where the test specimen is heated in an oven at temperature of 1350C before compacted for 4 
hours. Meanwhile to know the value of tensile strength is using the indirect tensile strength test ASTM D6931-12. The research 
results obtained ITS values increased along with the increasing of BGA mixed and short term aging process. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Salah satu jenis perkerasan jalan yang mampu 
mengurangi dampak dari beberapa masalah 
perkerasan seperti aquaplaning atau genangan air 
yang terdapat pada permukaan jalan serta tingkat 
keamanan dan kebisingan jalan adalah aspal porus. 
(Tjaronge, 2013). 
 
Kebutuhan aspal minyak dalam negeri terus 
meningkat, sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
aspal minyak dalam negeri masih harus impor dari 
luar negeri. Salah satu alternatif untuk mengurangi 
akan kebutuhan aspal minyak adalah dengan 
menggunakan asbuton yang merupakan aspal alam 
Indonesia.  
Dalam perkerasan jalan terdapat beberapa 
masalah yang sering terjadi seperti terjadinya 
penurunan kekuatan campuran perkerasan aspal. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah proses penuaan aspal (aging). (Widodo, 2012). 
 
 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh penuaan jangka pendek aspal 
porus yang mengandung BGA (Buton Granular 
Asphalt) terhadap nilai kuat tarik tidak langsung, nilai 
modulus elastisitas, dan toughness. 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah sebagai ruang lingkup dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode penelitian yang dilakukan yaitu 
berupa eksperimen murni di laboratorium. 
2. Spesifikasi aspal porus yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah aturan dari Road 
Engineering Association of Malaysia 
(2008), 
3. Bitumen yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari aspal minyak 60/70 dan BGA 
20/25, 
4. Tinjauan terhadap penuaan jangka pendek 
terbatas pada pengamatan STOA (Short 
Term Oven Aging). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Aapal Minyak 60/70 
Aspal minyak adalah aspal yang merupakan 
residu destilasi minyak bumi. Aspal minyak penetrasi 
60/70 terbuat dari suatu rantai hydrocarbon dan 
turunannya, umumnya merupakan residu dari hasil 
penyulingan minyak mentah pada keadaan hampa 
udara, yang pada temperatur normal bersifat padat 
sampai ke semi padat, mempunyai sifat tidak 
menguap dan secara berangsur-angsur melunak bila 
dipanaskan pada suhu tertentu dan kembali padat jika 
didinginkan. (Wignall dkk,1999). 
 
 
2.2. Buton Granular Asphalt 
Asbuton adalah aspal alam yang terdapat di 
pulau Buton, Sulawesi Tenggara yang selanjutnya 
dikenal dengan istilah Asbuton. Asbuton atau aspal 
batu buton ini pada umumnya berbentuk padat yang 
terbentuk secara alami akibat proses geologi. Proses 
terbentuknya asbuton berasal dari minyak bumi yang 
terdorong muncul ke permukaan menyusup di antara 
batuan yang porus. (Dept. PU, 2006). 
Aspal buton granular (BGA) adalah produk 
aspal alam yang siap pakai dengan mutu yang terjaga 
serta telah diproses sedemikian rupa sehingga 
bitumennya keluar ke permukaan butiran. Aspal 
Buton Granular mengandung 25% bitumen dan 
berbentuk butiran halus. 
 
 
2.3. Agregat 
Agregat didefinisikan secara umum sebagai 
formasi kulit bumi yang keras dan padat. ASTM 
mendefinisaikan agregat sebagai suatu bahan yang 
terdiri dari mineral padat, berupa massa berukuran 
besar ataupun berupa fragmen – fragmen. 
(Sukirman,2003). 
Agregat sebagai salah satu faktor penentu 
kemampuan perkerasan jalan memikul lalu lintas dan 
daya tahan terhadap cuaca. Pemakaian agregat 
sebagai bahan perkerasan jalan perlu diperhatikan 
mengenai gradasi, kebersihan, kekerasan dan 
ketahanan agregat, bentuk butir,tekstur permukaan, 
porositas, absorpsi berat jenis dan daya kelekatan 
aspal. Istilah agregat mencakup antara lain batu bulat, 
batu pecah, abu batu dan pasir. 
 
2.4. Aspal Porus 
Menurut Djumari (2009), aspal porus adalah 
campuran beraspal yang didesain mempunyai 
porositas lebih tinggi dibandingkan jenis perkerasan 
yang lain, sifat poros diperoleh karena campuran 
aspal porus menggunakan proporsi agregat halus 
lebih sedikit dibanding campuran jenis yang lain. 
Kandungan rongga pori dalam jumlah yang besar 
diharapkan menghasilkan kondisi permukaan agak 
kasar, sehingga akan mempunyai tingkat kekesatan 
yang tinggi. Selain itu pori yang tinggi diharapkan 
dapat berfungsi sebagai saluran drainase di dalam 
campuran. 
Tabel 1 berikut menunjukkan ketentuan 
campuran aspal porus yang digunakan dalam 
penentuan kadar bitumen optimum yang disyaratkan 
oleh Road Engineering Association of Malaysia 
(2008). 
 
Tabel 1 Ketentuan campuran aspal porus 
Kriteria Perencanaan Nilai 
Jumlah tumbukan perbidang 50 
Kadar rongga di dalam campuran (VIM), % 18-25 
Uji aliran aspal kebawah, % Maks 0,3 
Abrasi, % Maks 15 
Sumber: Road Engineering Association of Malaysia 
(2008) 
 
 
 
2.5. Kuat Tarik Tidak Langsung (Indirect 
Tensile Strenght) 
ITS (Indirect Tensile Strenght) adalah suatu 
metode untuk mengetahui nilai gaya tarik dari 
campuran aspal. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui indikasi akan terjadinya retak di 
lapangan. Pada uji ITS, sampel akan diberikan beban 
diantara dua batang pembebanan yang akan 
menciptakan tegangan tarik. Tegangan tarik ini akan 
mengakibatkan timbulnya retak vertikal.  
Gambar 1 berikut menunjukkan sketsa proses 
pengujian kuat tekan dengan menggunakan alat 
Universal Testing Machine dan LVDT yang 
dihubungkan ke Data Logger untuk mendapatkan 
pembacaan lendutan yang terjadi. 
 
 
Gambar 1 Sketsa pengujian ITS 
 
Nilai kuat tekan dinyatakan dalam persamaan  
berikut. 
ITS  =
2𝑃
π D H
   ............................. (6) 
dimana: 
ITS = Kuat tarik tidak langsung (MPa) 
P = Beban (N) 
D = Diameter benda uji (mm)  
H = Tebal benda uji (mm) 
 
 
 
 
2.6. Short Term Oven Aging 
Penuaan dari campuran beraspal dimualai dari 
saat pencampuran di Asphalt Mixing Plant (AMP) 
dimana aspal dalam campuran akan mengalami 
oksidasi dan polimerisasi sampai saat menjadi lapisan 
perkerasan jalan yang melayani lalu lintas. Proses 
pelapukan menyebabkan aspal menjadi keras dang 
getas disebabkan oleh menguapnya fraksi ringan 
dalam aspal dan berubahnya fraksi cair (maltenes) 
menjadi padat (Asphaltenes). (Widodo,2012). 
Short Term Oven Aging (STOA) merupakan 
metode pengujian yang dikembangkan oleh High 
Research Program (SHRP) Project A-003A. Pada 
metode pengujian Short Term Oven Aging dilakukan 
proses pemanasan dilaboratorium selama 4 jam pada 
temperatur 135 ℃. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempresentasikan penuan pada campuran aspal 
selama proses pelaksanaan pencampuran, 
transportasi, penghamparan dan pemadatan. 
(Kliewer, 1995). 
 
  
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Diagram Alir Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Laboratorium 
Struktur Jurusan Sipil, Fakultas Teknik Gowa 
Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 4 bulan dimulai dari bulan April sampai Juli 
2015. 
Berikut diagram alir penelitian ini: 
 
 
Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
3.2. Pemeriksaan Karakteristik Agregat 
Jenis pengujian dan metode pengujian material 
agregat ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 Metode pengujian karakteristik agregat 
Sumber: Lab. Ecomaterial UNHAS 
 
 
3.3. Pemerisaan Karakteristik Aspal Minyak 
Pen. 60/70 
Jenis pengujian dan metode pengujian yang 
digunakan ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
Pengujian 
Metode Pengujian 
Agregat Kasar Agregat Halus 
Analisa Saringan SNI 03-1968-1990 
Berat Jenis dan 
Penyerapan 
Agregat 
SNI 03-1969-1990 SNI 03-1970-1990 
Kadar Lumpur SNI 03-4142-1996 
Keausan Agregat 
Kasar dengan 
Mesin Los Angeles 
SNI 03-2417-1991 - 
Indeks Kepipihan SNI 03-4137-1996 
Sand Equivalent - SNI 03-4428-1997 
Tabel 3 Metode pengujian karakteristik aspal minyak 
Sumber: Lab. Ecomaterial UNHAS 
 
 
 
3.4. Pemeriksaan Karakteristik Aspal Buton 
Granular (Buton Granular Aphalt) 20/25 
Jenis pengujian serta metode pengujian Aspal 
Buton Granular tipe 20/25 ditunjukkan pada tabel 4 
berikut. 
 
 
 Tabel 4 Metode pengujian karakteristik BGA 
 
Sumber: Lab. Ecomaterial UNHAS 
 
 
 
3.5. Pengujian Indirect Tensile Strenght 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
alat uji Universal Testing Machine yang terhubung 
dengan Data Logger dan LVDT untuk memperoleh 
pembacaan regangan pada benda uji. Selanjutnya 
dilakukan pembebanan vertikal secara terus menerus 
dengan laju konstan sampai mencapai beban 
maksimum, yang ditandai dengan terjadinya 
keretakan/ keruntuhan benda uji. Standar pengujian 
Indirect Tensile Strenght mengacu pada ASTM 
D6931-12.  
 
 
 
3.6. Metode Short Term Oven Aging 
Metode penuaan jangka pendek yang 
digunakan yaitu Short Term Oven Aging/ STOA, 
mengacu pada AASHTO R30, yaitu memanaskan 
campuran aspal (kondisi sebelum dipadatkan) dengan 
oven pada suhu 1350C selama 4 jam.  
 
 
 
3.7. Pembuatan Benda Uji 
Pembuatan benda uji mengacu pada ASTM D-
1559 dan REAM 2008. Benda uji dipadatkan 
sebanyak 50 kali pada masing-masing sisinya.  
Rencana jumlah benda uji yang akan dibuat 
dalam penelitian ini sebanyak 108 buah, yaitu untuk 
masing-masing pengujian Cantabro dan Binder 
Drain Down dibuat benda uji sebagai berikut: 
- BGA 0%, kadar bitumen 4%, 4,5%, 5%, 
5,5%, 6% masing-masing 3 sampel 
- BGA 2,5%, kadar bitumen 4%, 4,5%, 5%, 
5,5%, 6% masing-masing 3 sampel 
- BGA 4,5%, kadar bitumen 4%, 4,5%, 5%, 
5,5%, 6% masing-masing 3 sampel 
Selanjutnya untuk pengujian kuat tarik tidak 
langsung dibuat sampel sebanyak 3 buah benda uji 
normal dan 3 buah benda uji STOA untuk masing-
masing komposisi dengan kandungan BGA 0%, 
2,5%, dan 4,5%. 
 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Pengujian Karakteristik Agregat 
Tabel 5 sampai dengan Tabel 7 berikut 
menunjukkan hasil pengujian karakteristik agregat.  
 
Tabel 5 Hasil pengujian karakteristik agregat kasar 
No Pengujian Hasil 
1 
2 
3 
4 
Penyerapan Agregat (%) 2,37 
Berat Jenis Bulk 2,55 
Berat Jenis SSD 2,61 
Berat Jenis Semu 2,72 
5 
Keausan agregat kasar dengan 
mesin Los Angeles (%) 
22,64 
6 Indeks Kepipihan (%) 8,21 
7 Kadar lumpur (%) 0,66 
Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan Lab. 
Ecomaterial UNHAS 
 
 
Tabel 6 Hasil pengujian karakteristik agregat halus 
No Pengujian Hasil 
1 
2 
3 
4 
Penyerapan Agregat (%) 1,89 
Berat Jenis Bulk 2,56 
Berat Jenis SSD 2,61 
Berat Jenis Semu 2,70 
5 Sand Equivalent (%) 83,9 
Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan Lab. 
Ecomaterial UNHAS 
 
 
Tabel 7 Hasil pengujian karakteristik filler 
No Pengujian Hasil 
1 
2 
3 
4 
Penyerapan Agregat (%) 2,29 
Berat Jenis Bulk 2,55 
Berat Jenis SSD 2,61 
Berat Jenis Semu 2,71 
5 Sand Equivalent (%) 0,66 
Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan Lab. 
Ecomaterial UNHAS 
 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
agregat yang digunakan telah memenuhi spesifikasi 
yang disyaratkan. 
Pengujian Metode 
Penetrasi Sebelum Kehilangan Berat SNI 06-2456-1991 
Titik Lembek SNI 06-2434-1991 
Daktalitas  SNI 06-2432-1991 
Titik Nyala SNI 06-2433-1991 
Berat Jenis SNI 06-2441-1991 
Kehilangan Berat SNI 06-2440-1991 
Penetrasi Setelah Kehilangan Berat SNI 06-2456-1991 
Pengujian Metode 
Kadar Bitumen BGA SNI 03-3640-1994 
Kadar Air SNI 06-2490-1991 
Penetrasi Asbuton Hasil 
Ekstraksi 
SNI 06-2456-1991 
Titik Lembek Hasil Ekstraksi SNI 06-2434-1991 
Titik Nyala Sebelum dan Setelah 
Ekstraksi 
SNI 06-2433-1991 
Berat Jenis Mineral BGA SNI 06-1969-1991 
Berat Jenis Bitumen BGA SNI 06-2441-1991 
 4.2. Hasil Pengujian Karakteristik Aspal 
Minyak Pen 60/70 
Hasil pengujian karakteristik aspal minyak 
ditampilkan pada tabel 8 berikut: 
 
 
Tabel 8 Hasil pengujian karakteristik aspal minyak 
pen. 60/70 
No Pengujian Hasil 
1 Penetrasi Sebelum Kehilangan Berat (mm) 65 
2 Titik Lembek (0C) 52 
3 Daktalitas pada 250C, 5 cm/menit (cm) 110 
4 Titik Nyala (0C) 310 
5 Berat Jenis 1,01 
6 Kehilangan Berat (%) 0,2 
7 Penetrasi Setelah Kehilangan Berat (mm) 83 
Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan Lab. 
Ecomaterial UNHAS 
 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aspal 
minyak yang digunakan telah memenuhi spesifikasi. 
 
 
4.3. Hasil Pemeriksaan Karakteristik BGA 20/25 
Pemeriksaan karakteristik BGA dapat 
dibedakan atas dua, yaitu pemeriksaan sebelum 
ekstraksi dan pemeriksaan setelah ekstraksi. Tabel 9 
dan tabel 10 berikut menunjukkan hasil pemeriksaan 
karakteristik BGA 20/25. 
 
Tabel 9 Hasil pemeriksaan karakteristik BGA tipe 
20/25 
No Pengujian Hasil 
1 Kadar Aspal Hasil Ekstrak (%) 23 
2 Kadar Mineral Hasil Ekstrak (%) 77 
3 Kadar Air (%) 1,8 
4 Titik Nyala Sebelum Ekstraksi (0C) 168 
5 Berat Jenis BGA Sebelum Ekstrak 1,78 
Sumber: PT. Summitama Intinusa 
 
 
Tabel 11 Hasil pemeriksaan karakteristik BGA 20/25 
setelah ekstraksi 
No Pengujian Hasil 
1 Penetrasi (mm) 16 
2 Titik Lembek (0C) 86 
3 Daktalitas pada 250C, 5 cm/menit (cm) 8,5 
4 Titik Nyala Hasil Ekstraksi (0C) 198 
5 Berat Jenis Aspal Hasil Ekstraksi 1,055 
6 Berat Jenis Mineral Hasil Ekstraksi 2,289 
Sumber: PT. Summitama Intinusa 
 
 
 
4.4. Penentuan Gradasi Campuran dan Mix 
Design 
Gradasi agregat gabungan yang direncanakan 
ditampilkan pada Gambar 3 berikut. 
 
Gambar 2 Gradasi agregat gabungan 
 
Hasil penggabungan agregat yang diperoleh  
telah memenuhi spesifikasi batas atas dan batas 
bawah yang disyaratkan oleh REAM(2008). 
 
 
 
4.5. Penentuan Kadar Bitumen Optimum 
 
Hasil dari pengujian parameter aspal porus 
yaitu porositas, Binder Drain Down, dan Cantabro 
selanjutnya digunakan dalam penentuan kadar 
bitumen optimum. 
Kadar bitumen optimum untuk campuran 
dengan BGA 0% adalah 5% dan kadar bitumen 
optimum untuk campuran dengan BGA 2,5% dan 
4,5% adalah 5,75%. 
 
 
4.6. Hasil Pengujian Kuat Tarik Tidak Langsung 
Perbandingan nilai ITS sampel normal dan 
sampel STOA kandungan BGA 0%, BGA 2,5% dan 
BGA 4,5% dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6 Grafik Perbandingan Nilai ITS  
Sampel Normal – Sampel STOA 
 
 
Berdasarkan data hasil pengujian kuat tarik 
tidak langsung pada Gambar 6, sampel aspal porus 
dengan kandungan BGA 0 % tanpa perlakuan STOA 
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dan dengan perlakuan STOA dapat dilihat bahwa 
nilai ITS rata – rata dari sampel  mengalami 
peningkatan  sebesar  0,114 MPa atau sekitar 79,53%. 
Sedangkan pada sampel aspal porus dengan 
kandungan BGA tanpa perlakuan STOA dan dengan 
perlakuan STOA dapat dilihat bahwa nilai ITS rata – 
rata dari sampel  mengalami peningkatan sebesar 
0,149 MPa sekitar 98,27% untuk kandungan BGA 
2,5%  dan 0,138 MPa sekitar 49,73% untuk 
kandungan BGA 4,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai ITS akan meningkat seiring dengan 
bertambahnya BGA dan terjadinya proses penuaan 
sebab BGA dan proses penuaan dapat meningkatkan 
kegetasan atau kekauan pada campuran aspal porus.  
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisa data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
Campuran aspal porus yang mengandung BGA 
memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap penuaan 
dibandingkan dengan campuran aspal porus yang 
tidak mengandung BGA. Hal ini ditunjukkan dengan 
lebih besarnya nilai kuat tarik dari campuran aspal 
porus dengan kandungan BGA 4,5% dibandingkan 
dengan campuran aspal porus yang tidak 
mengandung BGA dan BGA 2,5%. 
 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menambahkan perlakuan penuaan jangka panjang 
(Long Term Oven Aging) pada campuran aspal porus 
yang mengandung BGA. Agar dapat diketahui sejauh 
mana ketahanan dari BGA dalam campuran 
perkerasan, sehingga dapat dipertimbangkan untuk 
diaplikasikan di ruas ruas jalan di Indonesia. 
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